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Absiract

Islamic values vary with the values of the Capitalist. This condition will certainly have an im-
pact on the concept and purpose of investment. In a capitalism culture, investment is aimed
to increase wealth, Investments made by considering: rationality, risk, limited economic
resources, benefits of the world. In cantras, within Islamic values, investments are made by
considering the benefit for the community and in the context of worship to the God.
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PENDAHULUAN

Investasi yang selama ini dipahami oleh banyak pihak adalah suatu aktivitas untuk
menambah kekayaan dan dilakukan oleh orang-orang yang sudah mampu memenuhi kebu-
tunan pokok. Investasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu investasi langsung maupun
investas! tidak langsung. Investasi langsung yaitu dengan mendirikan badan usaha untuk
memproduksi barang dan atau Jasa. Investasi tidak langsung yaitu investasi dengan membeli
surat-surat berharga yang dijual di bursa surat berharga, seperti saham, surat hutang, atau
surat berharga lainnya.

Investasi seperti tersebut di atas adalah konsep investasi konvensional, yang men-
dasarkan pada pola pemikiran kapitalis. Pola pemikiran kapitalis mempunyai asumsi-asumsi
tertentu, vaitu; rasional, keterbatasan sumber ekonomi, individualis, horizon waktu hanya di
dunia.

Islam mempunyai pandangan yang berbeda mengenai investasi, khususnya dalam
memanfaatkan kelebihan kekayaan, Selain itu, konsep bertambahnya kekayaan dalam islam
iuga tidak sama dengan pandangan kapitalis. Sumber perbedaan utama cara pandang Isiam
dengan Kapitalis adalah posisi Tuhan. Dalam pandangan kapitalis, posisi Tuhan tidak pernah
diadakan, semuanya terjadi dengan kekuatan usaha manusia, rasionalitas individu-individu
menjadi penggerak semua aktivitas.
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PANDANGAN KONVENSIONAL TERHADAP INVESTASI

Investasi konvensional, yaitu investasi yang selamaini banyak dilakukan dan dipelajan
dalam institusi-institusi bisnis, Investasi konvensional merupakan suatu usaha untuk menambah
kekayaan dari para investor. Seperti vang dikatakan oleh Francis (1991;1) an Investment is
a commitment of maney that /s expected to generate additional money.

Dalam teori investasi konvensional selalu dinadapkan pada manajemen resiko in-
vestasi, deteksi ketidaktepatan harga, meminimalkan pajak, dan pengukuran kinerja manajer
investasi (Haugen, 2001;1). Investasi selalu dihadapkan pada sesuatu masa depan dengan
penuh ketidak-pastian. Kondisi masa depan yang tidak pasti itu diprediksikan dari hasil analisis
kondisi-kondisi atau peristiwa-peristiwa masa falu.

Peristiwa masa lalu dapat dianalisis dalam berbagai aspek, misalnya aspek ekonomi,
politik, keamanan, teknologi dan lain-lain, Analisis dapat dilakukan secara cross section
dan fongitudinal. Bitamana kondisi-kondisi berbagal aspek tersebut tidak berubah, maka
peristiwa-peristiwa masa depan yang akan terjadi tidak berbeda signifikan dengan peristiwa
masa lalu. Melalui analisis longitudinal, maka perkembangan atau dinamika berbagai aspek
ity dapat diketahui, dan hubungan sebab-akibat dapat dijelaskan. Dari kedua analisis tersebut,
investor atau analisis investasi dapat memperkirakan berbagai kemungkinan yang akan terjadi
pada masa depan.

Teori investasi konvensional telah mengalami perkembangan, dan teorl yang seder-
hana, kemudian muncul teori-teen lain seperti Portfolio Theory dikembangkan oleh Markowitz
(1952), teori Capital Asset Pricing Modei (CAPM) dikembangkan oleh Sharpe (1964), Lintner
(1965) dan Mossin (1966}, dan Arbitrage Fricing Theory (APT) dikembangkan oleh Steve Ross
(1976). Dalam teori-teon tersebut diasumsikan bahwa investor tersebut rasional dan return
dari investasi selalu diiringi dengan risiko. Investor bertindak rasional dimaksudkan bahwa
investar selalu memilin hasil refur yang optimal dan menolak  adanya risiko.

Berdasarkar motivasi dan teori-teori yang dikembangkan dalam investasi di atas,
maka teori investasi konvensional mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Tujuan investasi semata-mata untuk kepentingan pemilik modal/investor.

2. Manusia mampu melakukan usaha-usaha untuk mengoptimalkan refurn investasi.

3. Relturn investasi berupa tambahan kekayaan dapat diukur secara kuantitaif, dapat
diprediksi, dan dalam wakiu yang tertentu.

4. Risiko merupakan cerminan ketidakpastian masa depan dan dapat dianalisis dari
hubungan sebab-akibat akan peristiwa satu dengan peristiwa lain.

KONSEP INVESTASI DALAM ISLAM

Dalam membahas konsep investas syariah, yaitu konsep investasi yang sesuai den-
gan kaidah aturan agama Islam, maka perlu memperhatikan aspek-aspek yang menjadi bahan
penentu aktivitas investasi, aspek-aspek normatif yang menjadi pemicu adanya investasi,
yaitu: aspek konsep kekayaan dan aspek konsep penggunaan kekayaan.

Konsep Kekayaan: Kepemilikan dan Tambahan

Konsep kekayaan yang perlu diperhatikan adalah aspek kepemilikan dan aspek tam-
bahan kepemilikan. Konsep kekayaan dalam islam ada dua hal  yaitu, jumiah kekayaan
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yang dimiliki atau kekayaan yang harus dipertanggung-jawabkan kepada Tuhan, dan jumniah
kekayaan yang dinikmati atau kekayaan rill. Dalam pembahasan ini, konsep kekayaan yang
digunakan adalah jumlah kekayaan yang dimiliki atau jumlah kekayaan yang akan dipertang-
gung-jawabkan kepada Tuhan.

Kekayaan yang dimiliki oleh seseorang, sebetulnya adalah milik Tuhan dan harus
dipertanggung-jawabkan. Kekayaan seseorang adalah amanah sekaligus sebagai batu ujian,
seperfi yang tercantum dalam pernyataan Al-Quran sebagai berikut:
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Dan apakah mereka tidak mengetahui sesungguhnya Allah melapangkan rezeki dqn
membatasi bagi siapa yang Dia kehendaki? Sesungguhnya pada yang demikian ity
menjadi tanda bagi kaum yang beriman. (Qs. Az Zumar, 52)
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Kepunyaan Allah-lah kekuasaan fangit dan bumi, Allah-fah yang menghidupkan dan
mematikan dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Qs. Al Hadid, 3).
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Dan ketahuilah bahwa harta dan anak-anakmu ity hanyalah sebagai ujian (cobaan),
dan sesungguhnya di sisi Allah pahala yang benar. (Qs. Al Anfaal, 28).
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Wahai orang-orang yang beriman, jangam'ah harta kafran dan anak anak kalian

mmelalaikan kalian dari mengingat Allah. Dan barang siapa yang berbuat demikian,
mereka itulah orang-orang yang merugi. (Qs. Al-Munafigun, 8)

Pernyataan keempat ayat tersebut menunjukkan kepemilikan harta dan fungsi harta
bagl umat manusia. Harta sebagai bagian dari isi bumi dan langit menjadi hak milik Tuhan,
dan harta yang dimiliki oleh seseorang itu sebagai batu ujian, Dalam ayat-ayat tersebut juga
mengingatkan bahwa, harta dapat menjadi penghalang seseorang dalam kehidupannya. Bi-
lamana seseorang mencari harta dan sampai melupakan kewajiban sebagai abdi-Nya, maka
akan mendapatkan konsekuensinya berupa neraka Huthamah. Pertanggung-jawaban seorang
muslim terhadap kekayaannya meliputi aspek perolehan dan penggunaannya.
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Islam juga mengingatkan kepada umat manusia tentang harta kekayaan. Sering kali
umat manusia kelupaan memikirkan harta kekayaan. Bahkan sebagian besar waktu yang di-
miliki umat manusia ketika dimuka bumi hanya untuk memikirkan harta kekayaan; bagaimana
caranya memperoleh kekayaan, bagaimana menjaga kekayaan itu, dan bagaimana meng-
gunakan kekayaan yang telah diperolehnya. Hal yang demikian itu, bukan sesuatu yang bebas
dari pertanggung-jawaban, Umat manusia akan ditanyai mengenai kekayaannya, bagaimana
mereka memperoleh kekayaan dan bagaimana mereka menggunakan kekayaannya.

Tambahan kekayaan adalah bertambahnya jumiah kekayaan seseorang dalam Kurun
waktu tertentu. Penambahan kekayaan dalam Islam sangat tergantung dari kehendak yang
memiliki kekayaan, yaitu Tuhan pemilik alam semesta. Jumlah kekayaan atau tambahan ke-
kayaan seseorang bukan semata-mata karena akfivitas seseorang dalam mencari harta. Hal
ini jelas sekali dalam pernyataan ayat-ayat Al-Quran sebagai berikut:
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Katakanlah, “Sesungguhnya Allah melapangkan refeki bagi sfapa saja yang dikehenda-
ki-N'YA diantara hamba-hambaNY4 dan menyempitkannya. Dan barang apa saja yang
kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya, dan Dialah Pemberi rejeki yang
sebaik-bafknya, (0s. Saba’, 39)

Allah Maha Lemﬁuf kepada hamtra ham{:aﬂ.fya Allah memﬂenkan rezek: kepada slapa
yang dikehendakilNya, Aliah-lah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (Qs. As Syuraa, 15}
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertagwa , pastilah Kami (Al-
fah) akan melimpahkan kepada mereka berkah dari fangit dan bumi, tetapi mereka

mendustakan (ayat-ayat kami) maka Kami siksa mereka disebabkan apa yang mereka
usahakan, (Qs. Al Araf, 896)
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.. Dia akan memberikan rezeki kepadanya dengan liada terduga. Dan barang siapa
bertawakal kepada Allah, niscaya dia mencukupkannya. Sesunggubnya alah melaksana-
kan urusan-Nya. Sungguh Allah menjadikan ketentuan bagl tiap-tiap sesuatu. (Qs. Ath
Thalaag, 3)
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Dan ketika Allaflt memaklumkan “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Allah akan

menambah nikmat kepadamu, dan jika kamu mengingkari, maka sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih” (Qs. Ibrahim,7)
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Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridlaan
Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran
tinggi yang disiram olef hujan lebat, maka kebun ity menghasilkan buahnya dua kaff
lipal. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis. Dan Allah Maha Melihat
apa yang xamu perbuat (Qs. Al Bagarah, 265)

Tambahan kekayaan dalam konsep islam berdasar dari ayat-ayat tersebut jelas
sekall, Tagwa, bersyukur, dan penggunaan kekayaan dengan tujuan ketagwaan meru-
pakan faktor kunci bertambahnya kekayaan seseorang. Namun demikian, ketiga faktor I
kunci tersebut perlu ada penjabaran lebin lanjut. Tagwa dan syukur adalah suasana hati
yang penuh dengan rasa hormat, cinta, dan taat pada diri seseorang dalam hubunganya
kepada Tuhan, dan ditunjukkan melalui wujud pemikiran, perkataan, dan tindakan dalam
berhubungan kepada Tuhan dan dengan maklug-Nya.
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Penggunaan Kekayaan
Dalam Islam penggunaan kekayaan juga sudah diatur dalam beberapa pernyataan
berikut:
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Katakaniah. "Hai kaumky, beramallah kamu menurut keadaanmu, sesungguhnya aku be-

ramal (menurut keadaanky, maka kelak kamu akan mengetahui, siapakah yang mendapat
azab yang menghinakan dan menimpanyaazab yang kekal. (Qs. Az Zumar, 39-40)
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Kamu sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan sebeium kamu menafkahkan
sabagian dari harta yang kamu cinta. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka
sesungquhnya Allah mengetahul " (Qs. Al Imran, 92)
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Dan diantara orang-orang Arab ity ada orang yang beriman kepada Allah dan hari
kiamat, dan memandang apa yang dinafkahkan itu sebagai jalan mendekatkan diri
kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul. Ketahuilah, sesung-
quhnya nafkah itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan diri. Kelak
Allah akan memasukkan mereka kedalam rahmat-Nya, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Os. At-Taubah, 99)
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Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah serupa dengan
butir benih yang menumbuhkan tujuh buli, pada tiap-tiap bulir ada seratus biji. Allah

melipatgandakan pahala bagi siapa saya yang Allah kehendaki. Dan Allah Maha
Halus fagi Maha Mengetahui (Gs.Al Bagarah, 261)
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Bukaniah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Altahiah
yang memberi petunjuk siapa yang dikehendaki-Nya. Dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan, maka pahalanya itu untuk dirimu sendiri. Dan janganiah kamu
merbelanjakan sesvaty melainkan karena mencari keridlaan Alfah. Dan apa saja
harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan
cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (Qs Al Bagarah, 272)
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Apa safa yang kamu nafkafkan of jalan Allah niscaya akan dibalasi dengan
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya (QS Al Anfaal, 60)
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Dan janganiah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu. Sesungguhnya
Allah menghendaki akan mengazab mereka di dunia dengan harta dan anak-anak itu
dan agar melayang nyawa mereka, dalam keadaan kafir (Qs. At Taubah, 85)

Harta kekayaan yang dimiliki seorang muslim harus digunakan untuk mendekatkan
kepada Tuhan, sebagai pemilik alam semesta ini. Harta yang dimiliki bukan semata-mata untuk
kesenangan pribadi, keluarga, atau kelompoknya. Ancaman Tuhan sangat jelas bagi mereka
yang tertarik dengan harta, yaitu azab di dunia dan di akhirat, dan akan dijadikan orang yang
kafir pada saat mereka meniggal dunia, seperti pernyataan dari, Os. At Taubah 85.

Penggunaan kekayaan dalam rangka mencari ridhla Tuhan, menafkahkannya dalam
jalan Tuhan, atau mendekatkan kepada Tuhan. Penjabaran tersebut dapat diacu dengan melalul
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pemaknaan misi Tuhan dalam menciptakan alam semesta, lebih khusus lagi  makna misi
Tuhan dalam menciptakan umat manusia. Tuhan menciptakan alam semesta semata-mata

karena bentuk kasih sayang-Nya kepada makhlugnya, dan penciptaan manusia semata-mata
untuk mengabdi kepada-Nya.
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Dan Aky tidak ciplakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah-Ku
(s. Adz Dzariyaat 56)

Barang siapa yang tidak memiliki kasii sayang kepada sesama manusia, maka tidak
akan dikasihi Allah SWT (HR Buhkari-Muslim)

Misi kasih-sayang dan pengabdian manusia akan menjadi dasar tindakan umat manu-
sia dalam rangka mendekat kepada-Nya. Berkaitan dengan penggunaan harta kekayaan, maka
kekayaan yang dimiliki semata-mata untuk mewujudkan bentuk kasih sayang umat manusia
kepada makiug Tuhan dan sekaligus sebagai wujud pengabdiannya.

Investasi Islam

Investasi merupakan salah satu penggunaan kekayaan yang dimiliki oleh seseorang.
Bilamana ada kelebihan kekayaan di atas kebutuhan konsumsi, maka kelebinhan itu dapat di-
gunakan untuk aktivitas investasi. Namun demikian investasi oleh seseorang mushim  harus
mengacu pada ketentuan Al Qur'an dan Al Hadist.  Investasi yang dilakukan oleh seorang
muslim seharusnya dalam usaha mendekat kepada Tuhan. Dalam tindakan investasi, per-
tama-tama harus dirumuskan dahulu tujuan melakukan investasi. Tujuan melakukan investasi
bukan untuk menambah harta kekayaan yang dimiliki, tetapi untuk mendekat kepada Tuhan.

Tindakan mendekat kepada Tuhan, salah satunya adalah dedngan mewujudkan
kemaslahatan umat manusia. Kemaslahatan umat manusia ini adalah juga mewujudkan
rasa kasih sayang kepada sesama makhlug Tuhan dan juga untuk mencari kasih sayang dari
Tuhan. Misalnya melakukan investasi pendirian perusahaan agar dapat memberikan fapangan
pekerjaan dan membuat produk yang bermanfaat bagi peribadatan umat manusia.

Selama ini, dalam pandangan kapitalis dan dilakukan sebagian besar orang pemilik
kekayaan, Tujuan tindakan investasi adalah mencari keuntungan,  Investasi ditujukan
semata-mata untuk menambah kekayaan, Seseorang melakukan tindakan investasi, pertama
kali tindakan yang dilakukan adalah melakukan studi kelayakan usaha, yaitu dengan mem-
fokuskan tingkat laba yang diperoleh, jangka waktu pengembalian dana, dan keberlanjutan
usaha. Dasar pemikiran seperti itu jelas sangat tidak islami, tindakan menghitung-hitung dan
mengumpulkan harta merupakan tindakan yang rawan dalam ajaran islam, seperti tercantum
dalam Qs Al Humazah, ayat 2-4.

AMAL SIS FAKTOR-FARTOR YANG SEAPENGARUH TERMATAP KETEPATAN WAKTY
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Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung. Dia mengira bahwa

hartanya itu dapat mengekalkannya, Sekali-kali tidak, Sesunggunhya dia benar-benar
akan difemparkan ke dalarm Huthamah (Neraka), (QS Al Humazah, 2-4).
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Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai masuk ke _daram kubur ...
Kernudian kamu pasti akan ditanyal pada hari itu tentang kenikmatan itu (25 At Takaatsur
ayat 1,2 dan 8)

Penggunaan harta kekayaan yang bukan untuk kepentingan di jalan Tuhan, akan
menjadikan kecelakaan bagi pemiliknya. Hal ini sudah dijelaskan dalam (s Al Humazah _dan
Qs At Takatsur, Kekayaan yang dihitung-hitung dan bukan untuk jalan Tuhan akan mleruglkan
bagi pemiliknya, bahkan ada ancaman neraka Huthamah. Selain itu, kekayaan yang digunakan
untuk kemegahan akan melalaikan pemiliknya, dan pemilik itu akan dimintai pertanggung-
jawaban atas kenikmatan yang telah ia peroleh.
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Dan beriiah kepada kerabat-kerabat akan haknya, juga kepada orang miskin dan
arang yang dalam perjalanan, fanganiah engkau boros. (Qs. Al Israa, 26)
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esungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah yang Maha Besar dan dia tidak

menganjurkan (orang lain) untuk memberi makan orang miskin (Qs. Al Haaggah,
33-34)
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Tahukah engkau orang yang mendustakan agama? Maka .r'tufgh orang yang H’{E:‘T:E-
lantarkan anak yatim, dan tidak menyuruh (manusia) memberi makan orang misxin.
..... dan mereka enggan memberi pertolongan. (Qs. Al Ma‘uun, 1-3, 7)
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Islam sangat kuat dalam memberantas kemiskinan. Orang islam yang tidak bergerak
atau berdiam diri dalam memerangi kemiskinan maka ancamannya adalah mereka tidak akan
digolongkan sebagai orang yang beriman, mereka adalah termasuk dalam golongan arang-
orang yang mendustakan agama.

investasi sebagai perwujudan tindakan ibadah manusia kepada Tuhan, yaitu dengan
menjalankan perintah Tuhan untuk ikut serta membantu kehidupan orang-orang miskin, seperti
yang tercantum dalam Qs Al Israa, 26, Qs.Al Haaggah, 33-34, dan Qs. Al Ma'uun, 1-3 dan
7. Investasi dapat menciptakan lapangan kerja bagl orang lain. Pengeloiaan investasi yang
baik akan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tujuan Investasi dalam Islam berbeda dengan tujuan investasi dalam pandangan
kapitalis. Tujuan investasi kapitalis adalah untuk kepentingan investor, yaitu menambah
kekayaan investor. Orang vang semakin kaya akan menjadi bertambah kaya. Berkebalikan
dengan investasi Islami, tujuan investasi islam bukan untuk kepentingan kekayaan investor,
tetapi untuk kepentingan kekayaan orang miskin, yaitu membantu orang miskin,

Pemilihan Bentuk Investasi

Bentuk investasi ada dua jenis, yaitu investasi langsung dan investasi tidak langs-
ung. Investasi langsung merupakan investasi di sektor riil, yaitu mendirikan perusahaan yang
langsung menciptakan barang atau memberikan jasa layanan. Sedangkan investasi tidak
langsung merupakan investasi melalui badan usaha atau pihak lain seperti industri perbankan
dan pasar modal.

Bagi orang islam yang mempunyai kemampuan mengelola perusahaan akan lebih baik
melakukan investasi secara langsung. Namun bilamana tidak mampu melakukan pengelolaan
usaha, maka investasi tidak langsung dapat dilakukan. Dasar pertimbangan pemilihan investasi
langsung dan tidak langsung adalah pertimbangan manfaat dan mudlaral. Seseorang yang
tidak mempunyai kemampuan mengelola perusahaan dan memaksakan diri pada investas|
langsung, maka mudlaratnya lebih besar daripada manfaatnya.

Investasi Langsung

Investasi langsung dilakukan dengan mendirikan perusahaan baik yang memproduks|
barang atau memberikan layanan jasa. Jenis barang yang diproduksi atau |ayanan jasa yang
dipilih tidak mendasarkan pada tingkat keuntungan (refurn), melainkan pada kemanfaatan bagi
masyarakat, mampu dijalankan dengan efisien, dan dikelola secara islami.

Hasil lebih dari suatu investasi langsung merupakan dampak dari pendirian perusahaan
dan bukan menjadi tujuan utama. Hasil lebih itu diyakini sebagai amanah rezeki dari Tuhan.

Pengelolaan usaha yang efisien dimaksudkan untuk mencapai harga jual yang murah
dengan kualitas barang atau jasa tertentu. Harga jual yang murah adalah bentuk kontribusi
perusahaan kepada masyarakat,

Investasi Tidak Langsung
Investasi tidak langsung islami dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu membeli surat
berharga dari perusahaan yang telah go publik; dan menyimpan uangnya dalam bank-bank
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syariah. Dalam investasi membell surat berharga pada perusahaan publik, investor dapal
memilih perusahaan-perusahaan publik secara mandiri, sehingga investor dapat memilih surat
berharga dari perusahaan yang dikelola dengan cara isiami.

Teari partfolio tidak berlaku dalam investasi Islami. Dalam teori portfolio, tujuan utama
memilik lebih dari satu jenis surat berharga adalah semata-mata untuk meminimalkan resiko
dan sekaligus untuk mengoptimalkan keuntungan. Dalam investasi tidak langsung iskami,
dasar pertimbangan akan pemilihan surat berharga suatu perusahaan adalah sebagai benkut:

1 Perusahaan tersebut dikelola sesuai dengan syariat islami, antara lain: keju-

juran, keadilan, kesungguhan, dan keterbukaan,

2. Perusahaan tersebut dalam melakukan investasi memilin perusahaan yang

membuat produk atau memberikan jasa yang memberi manfaat bagi kehidupan.

3. Perusahaan hanya akan memilih investasi pada perusahaan yang sudah mem-

peroleh sertifikat halal dari Institusi Muslim, misainya Majelis Ulama Indonesia.

Return dalam Pandangan [slam

Returrn investasi investasi konvensional, seperti telah diungkapkan di depan, berupa
tambahan kekayaan bagi pemilik modal. Pengukuran return ini didasarkan jumlah tambahan
kekayaan yang diperoleh dalam waktu satu periode tertentu, yaitu satu tahun. Refurn ini menjadi
tujuan utama melakukan investasi, Pengukuran return dapat menggunakan nilai historis dan
dapat juga menggunakan nilai daya beli konstan. Pengukuran dengan nilai daya beli konstan
sangat dipengaruhi clen nilai inflasi ekonomi.

Dalam investasi syariah,  return investasi dapat dipisahkan dalam dua bagian, yaitu
bagian return yang sifatnya kuantitatif, keuangan, dan waktu terbatas; bagian kedua sifatnya
non kuantitatif, dan waktu tidak lerbatas dan akan menikmati hasil dalam alam kehidupan
keabadian. Refurn yang bersifat kuantitatif, keuangan, dan waktu terbatas, yaitu return yang
diterima di dunia bukan menjadi tujuan utama, Pengukuran dengan return baik dengan nilai
histaris maupun dengan nilai daya beli konstan tidak menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan.

Return yang sifatnya bukan kuantitatif-keuangan, dan akan diterima  di akhiral
merupakan tujuan utama.  Nilai return ini lebih menjanjikan daripada return yang diterima
bersifat kuantitatif-keuangan, Halini atas pertimbangan bahwa kehidupan di akhirat meru-
pakan kehidupan yang nyata. Bahkan dari pernyataan dalam (s. Asy Syuuraa, 20, bilamana
seseorang menginginkan keuntungan diterima di akhirat, maka keuntungan yang akan diterima
akan ditambah; sebaliknya bilamana seseorang lebih menginginkan keuntungan itu diterima
di dunia, keuntungan yang diberikan di dunia itu hanya sebagian yang akan diberikan, dan
bagian yang akan diterima di akhirat sudah tidak ada lagi.
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Barangsiapa menghendaki keuntungan akhirat akan Kami tambahkan keuntungan
baginya, dan barangsiapa menghendaki keuntungan dunia, Kami berikan sebagian
dan keuntungan dunia kepadanya dan tidak ada baginya suaty bagian-pun df aldhiral,
(Qs. Asy Syuuraa, 20)
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Dan carilah dengan apa yang dianugerahkan Allah kepada engkau akan negeri
akhirat dan fanganlah engkau melupakan bagianmu di dunia, dan berbual baiklah
sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu. Dan fanganiah engkau berbuat bencana
di burni. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang berbuat bencana. (0.
Al Qashash, 77)
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Dan kehidupan dunia ini tidak fain hanyalah senda guray dan permainan. Dan
sesungguhnya negeri akhirat ftu adalah kehidupan yang sebenarnya kalau mereka
mengetahui (Qs. Al Ankabut, 64)

Apa yang dilakukan oleh seorang muslim akan berdampak pada kehidupan dunia
dan akhirat. Namun, kehidupan akhirat harus selalu menjadi tujuan utama. Hal ini jelas dari
pernyataan Qs Al 'Ankabut 64, bahwa kehidupan dunia itu hanya sebagal permainan dan ke-
hidupan akhirat lebin utama. Maka return dalam investasi harus ditujukan untuk kepentingan
akhirat, bukan untuk menambah kesenangan dalam kehidupan di dunia.

Return yang bersifat kuantitatif-keuangan adalah jumlah tambahan kekayaan yang
dinikmati oleh pemilik, retumn Ini akan dinikmati dalam kehidupan dunia. Refurn bagian
pertama ini tidak berbeda dengan refurn dari investasi konvensional, namun bukan sebagai
tujuan utama. Dampak dar retum ini bagi pemiliknya adalah kenikmatan hidup di dunia,
Pemiliknya mampu meningkatkan penggunaan fasilitas fisik barang ekonomi, baik secara

kuantitas maupun kualitas.
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